
PERKEMBANGAN HUBUNGAN EKONOMI INDONESIA – WILAYAH KERJA KJRI 

HOUSTON 2008-2009 

 

I. Kondisi Umum 

 

Wilayah kerja KJRI Houston meliputi 10 negara bagian yaitu Alabama, Arkansas, 

Georgia, Tennessee, Mississipi, New Mexico,Louisiana, Texas, Oklahoma, Florida 

dan 2 wilayah protektorat, Puerto Rico dan US Virgin Island.  

 

Sektor industri utama di masing-masing wilayah tersebut antara lain : 

 

a. Texas, Oklahoma, New Mexico dan Louisiana: migas; pertambangan; dan 

petrokimia.  

b. Mississipi, Georgia, Tennessee, dan Mississipi : manufaktur; dan 

pertanian.   

c. Florida : real estate, konstruksi, dan pariwisata.  

d. Puerto Rico dan US Virgin Islands: pariwisata. 

 

Perdagangan 

 

Pada tahun 2008 perdagangan Indonesia-AS melalui pelabuhan di wilayah kerja 

KJRI Houston mengalami surplus sebesar US$ 2,581,239,308 atau naik sebesar 

US$ 285,520,787 (12.43%) dari nilai surplus pada tahun 2007. Total Ekspor US$ 

3,639,850,902 dan total import senilai US$ 1,058,611,594.   

 

Hingga bulan Juli 2009 walaupun Indonesia tetap mengalami surplus senilai US$  

1,097,475,089 namun jumlah ini menurun dari periode yang sama tahun 2008 

sebesar US$ 1,424,905,013. Total Ekspor per Juli 2009 adalah US$ 1,603,497,404 

dan total import US$ 506,022,315 

 

Empat besar komoditas ekspor Indonesia adalah sbb:  

 

i) Rubber and articles;  

ii) Apparel articles & accessories, knit or crochet; 

iii) Electric machinery etc; sound equip; Tv equip; 

iv) Mineral fuel, oil etc;  

 

Empat besar komoditas impor Indonesia adalah sbb:  

v) Nuclear Reactors, Boilers, Machinery, etc.,  

vi) Vehicles Parts, except railway or tramway, and parts etc.;  

vii) Oil seeds etc; misc. grain, seed, fruit, plant, etc.; 

viii) Organic Chemicals; Mineral fuel, oil etc;  

 

 

2. Nilai ekspor dan impor komoditas Indonesia yang masuk melalui pelabuhan-

pelabuhan di wilayah kerja KJRI Houston adalah sebagai berikut: 

 

a). Pelabuhan Mobile, Alabama: 



 

Nilai ekspor Indonesia pada bulan Desember 2008 mencapai US$ 31,466,034 

atau turun sebesar US$ 18,878,008 dari tahun 2007. Pada bulan Juli 2009 nilai 

ekspor Indonesia mencapai US$ 18,330,412 turun dari US$ 20,128,112 pada 

bulan yang sama tahun 2008.  Penurunan ekspor ini terutama pada komoditi:  

Rubber and articles thereof;  Mineral fuel, oil etc. Bitumin subst, mineral wax; 

Apparel articles and accessories, not knit etc. 

 

Nilai impor Indonesia pada bulan Desember 2008 mencapai US$ 2,716,381 

atau turun sebesar US$ 121,072.  Pada bulan Juli 2009 nilai impor Indonesia 

mencapai US$ 364,897 turun dari US$ 1,872,488 Penurunan impor ini terutama 

pada komoditi: Cotton, including yarn and woven fabric thereof. 

 

b). Pelabuhan Miami dan Tampa, Florida: 

 

Nilai ekspor Indonesia pada bulan Desember 2008 mencapai US$ 364,615,021 

atau naik sebesar US$ 103,801,722 dari tahun 2007. Kenaikan ekspor ini 

terutama pada komoditi: Mineral fuel, oil etc. Bitumin subst, mineral wax; Misc. 

chemical products; Apparel articles & accessories, knit or crochet; Fish, 

crustaceans & aquatic invertebrates; Edible preparations of meat, fish,  

crustaceans, etc.; Rubber and articles thereof; Electric machinery etc. Sound 

equip, tv equip, pts.  Pada bulan Juli 2009 nilai ekspor Indonesia mencapai US$ 

149,364,803 turun dari US$ 281,271,869 pada bulan yang sama tahun 2008.   

 

Nilai impor Indonesia pada bulan Desember 2008 yang keluar melalui wilayah 

pelabuhan tersebut mencapai US$ 42,198,096 atau naik sebesar US$ 

18,563,278 dari tahun 2007.  Pada bulan Juli 2009 nilai impor Indonesia 

mencapai US$ 20,812,622 naik  dari US$ 17,985,524  pada bulan yang sama 

tahun 2008.  Kenaikan impor ini terutama pada komoditi: Organic chemicals; 

Nuclear reactors, boilers, machinery etc. parts; Manmade staple fibers, incl. 

yarns & woven fabrics. 

 

c). Pelabuhan Savannah, Georgia: 

 

Nilai ekspor Indonesia pada bulan Desember 2008 mencapai US$ 

1,157,619,323 atau naik sebesar US$ 204,700,524 dari tahun 2007.  Kenaikan 

ekspor ini terutama pada komoditi: Fish, crustaceans & aquatic invertebrates; 

Edible preparations of meat, fish, crustaceans, etc.; Rubber and articles thereof; 

Apparel articles & accessories, knit or crochet; Electric machinery etc. sound 

equip, tv equip, pts; Furniture, bedding etc. Lamps nesoi etc. Prefab bd; Misc. 

chemical products. Pada bulan Juli 2009 nilai ekspor Indonesia mencapai US$ 

597,511,068 turun dari US$ 644,464,005 pada bulan yang sama tahun 2008.   

 

Nilai impor Indonesia pada bulan Desember 2008 mencapai US$ 472,910,132 

atau naik sebesar US$ 125,146,341. Kenaikan impor ini terutama pada 

komoditi: Oil seeds etc. misc. grain, seed, fruit, plant, etc.; Organic chemicals;  

Plastics and articles thereof; Manmade staple fibers, incl. yarns & woven fabrics; 

Nuclear reactors, boilers, machinery etc. parts. Pada bulan Juli 2009 nilai impor 



Indonesia mencapai US$ 213,237,118 turun dari US$ 263,251,668 pada bulan 

yang sama tahun 2008. 

 

d). Pelabuhan New Orleans, Louisiana: 

 

Nilai ekspor Indonesia pada bulan Desember 2008 mencapai US$ 

1,204,530,729 atau naik sebesar US$ 143,753,287 dari tahun 2007.  Kenaikan 

ekspor ini terutama pada komoditi: Fish, crustaceans & aquatic invertebrates; 

Rubber and articles thereof; Apparel articles & accessories, knit or crochet; 

Optic, photo etc. medic or surgical instruments etc; Misc. chemical products.  

Pada bulan Juli 2009 nilai ekspor Indonesia mencapai US$ 453,518,471 turun 

dari US$ 632,862,530 pada bulan yang sama tahun 2008.   

 

Nilai impor Indonesia pada bulan Desember 2008 mencapai US$ 166,655,122 

atau naik sebesar US$ 51,966,353.  Pada bulan Juli 2009 nilai impor Indonesia 

mencapai US$ 109,969,903 naik dari US$ 66,107,841 pada bulan yang sama 

tahun 2008.  Kenaikan impor ini terutama pada komoditi: Oil seeds etc; misc. 

grain, seed, fruit, plant, etc; Organic chemicals; Mineral fuel, oil etc. Bitumin 

subst, mineral wax; Manmade staple fibers, incl. yarns & woven fabrics; Nuclear 

reactors, boilers, machinery etc. parts.  

 

e). Pelabuhan Dallas, El Paso, Houston, Laredo dan Port Arthur, Texas: 

 

Nilai ekspor Indonesia pada bulan Desember 2008 mencapai US$ 785,189,067 

atau naik sebesar US$ 124,060,221 dari tahun 2007.  Kenaikan ekspor ini 

terutama pada komoditi: Fish, crustaceans & aquatic invertebrates; Edible 

preparations of meat, fish, crustaceans, etc.; Rubber and articles thereof; 

Apparel articles & accessories, knit or crochet; Electric machinery etc. sound 

equip, tv equip, pts; Optic, photo etc. medic or surgical instruments etc; Misc. 

chemical products. Pada bulan Juli 2009 nilai ekspor Indonesia mencapai US$ 

384,772,710 turun dari US$ 450,688,121 pada bulan yang sama tahun 2008.   

 

Nilai impor Indonesia pada bulan Desember 2008 yang masuk melalui wilayah 

pelabuhan tersebut mencapai US$ 369,865,324 atau naik sebesar US$ 

135,457,605 dari tahun 2007.  Kenaikan impor ini terutama pada komoditi: 

Organic chemicals; Nuclear reactors, boilers, machinery etc. parts; Mineral fuel, 

oil etc. Bitumin subst, mineral wax; Oil seeds etc. misc. grain, seed, fruit, plant, 

etc; Salt, sulfur, earth & stone, lime & cement plaster; Manmade staple fibers, 

incl. yarns & woven fabrics. Pada bulan Juli 2009 nilai impor Indonesia 

mencapai US$ 158,977,531 turun dari US$ 213,462,560 pada bulan yang sama 

tahun 2008.    

 

f). Pelabuhan San Juan, Puerto Rico: 

 

Nilai ekspor Indonesia pada bulan Desember 2008 mencapai US$ 95,530,114 

atau naik sebesar US$ 59,678,590 dari tahun 2007. Pada bulan Juli 2009 nilai 

ekspor Indonesia mencapai US$ 28,823,682 naik dari US$ 23,084,197 pada 

bulan yang sama tahun 2008.   Kenaikan ekspor ini terutama pada komoditi: 



Fish, crustaceans & aquatic invertebrates; Edible preparations of meat, fish, 

crustaceans, etc.; Mineral fuel, oil etc. Bitumin subst. mineral wax; Rubber and 

articles thereof; Optic, photo etc. medic or surgical instruments etc.; Furniture, 

bedding etc. lamps Nesoi etc, prefab bd; Misc. chemical products; Apparel 

articles & accessories, knit or crochet. 

 

Nilai impor Indonesia pada bulan Desember 2008 mencapai US$ 4,263,178 

atau naik sebesar US$ 1,110,239 dari tahun 2007. Pada bulan Juli 2009 nilai 

impor Indonesia mencapai US$ 2,660,204 naik dari US$ 2,282,308 pada bulan 

yang sama tahun 2008.    Kenaikan impor ini terutama pada komoditi: Organic 

chemicals; Plastics and articles thereof. 

 

g). Pelabuhan Virgin Islands, VI: 

 

Nilai ekspor Indonesia pada bulan Desember 2008 mencapai US$ 900,614 atau 

naik sebesar US$ 528,033 dari tahun 2007. Kenaikan ekspor ini terutama pada 

komoditi: Apparel articles & accessories, knit or crochet; Electric machinery etc. 

sound equip. TV equip. pts; Furniture, bedding etc. lamps Nesoi etc., Prefab bd. 

Pada bulan Juli 2009 nilai ekspor Indonesia mencapai US$ 207,319 turun dari 

US$ 371,929 pada bulan yang sama tahun 2008.     

 

Nilai impor Indonesia pada bulan Desember 2008 mencapai US$ 3,361 atau 

naik sebesar US$ 838.00 dari tahun 2007.  Kenaikan impor ini terutama pada 

komoditi; Nuclears reactors, boilers, machinery etc., parts. Pada bulan Juli 2009 

nilai impor Indonesia mencapai US$ 0 turun dari US$ 3,361 pada bulan yang 

sama tahun 2008.     

 

 

Investasi 

 

Investasi dari negara-negara bagian AS yang berada di wilayah kerja KJRI Houston 

sebagian besar masih berada di bidang energi dan pertambangan. Saat ini tercatat 

sekitar 12 perusahaan minyak dan gas yang telah berinvestasi di Indonesia yaitu: 

Anadarko Petroleum Indonesia, Amerada Hess Indonesia, Chevron), ConocoPhillips, 

Continental Wisdom, ExxonMobil Oil Indonesia, Baker Atlas Indonesia, Dowell 

Schlumberger, Halliburton Indonesia, Mc Dermott Indonesia, Santa Fe Supraco. 

 

Pada tanggal 15 April 2009 Perusahaan Energy Allied International (Houston) 

bersama dengan Cantara Global Pte Ltd (Singapura) dan PT. Cantara Engineering 

International (Jakarta) telah mencapai kesepakatan untuk mendirikan joint venture 

dengan nama Cantara Engineering International LLC. Perusahaan yang berkantor 

pusat di Houston, Texas ini memfokuskan diri pada pelayanan jasa structural 

detailing untuk bidang minyak dan gas, energi, dan infrastruktur.  

 

Melalui joint venture ini Energy Allied International diharapkan dapat membantu 

memperluas pemasaran produk yang dibuat di Indonesia oleh PT. Cantara 

Engineering International ke wilayah Texas dan Southern US. 

 



Program KJRI Houston 

 

Promosi Perdagangan, Pariwisata dan Investasi terus digalakkan oleh KJRI Houston 

antara lain melalui program i) pembinaan hubungan dan kunjungan kepada kalangan 

pengusaha, kamar dagang (chamber of commerce), dan pejabat pemerintah; ii) 

partisipasi dalam berbagai pameran dan seminar yang diadakan di wilayah 

akreditasi; iii) penyelenggaraan kegiatan road show peluang investasi; iv) 

pertunjukan budaya dan promosi wisata Indonesia; serta v) penyebarluasan 

informasi ekonomi kepada berbagai kalangan. 

 

Untuk mendorong potensi ekonomi yang ada di Houston, KJRI terus menjalin dan 

memelihara hubungan dengan perusahaan-perusahaan perminyakan yang ada di 

Houston, terutama yang beroperasi di Indonesia.  

 

KJRI Houston bersama dengan Ditjen Migas melakukan Road Show  Penawaran 

Wilayah Kerja Migas Tahap I/2009 kepada perusahaan perminyakan di Houston. 

Kegiatan berlangsung tanggal 21 Juli 2009 dan dihadiri Direktur Jenderal Migas 

Departemen ESDM dan Direktur Pengembangan Usaha Hulu Ditjen Migas. Road 

Show dihadiri oleh wakil-wakil dari perusahaan perminyakan seperti ConocoPhillips, 

BP, Chevron, Exxon, APEC (Asia Pacific Exploration Consolidated), Energy Allied, 

Harvest, Tradewinds, TGSNOPEC, Glorywealth Pacific dan stakeholder 

perminyakan lainnya. 

 

Dalam bidang kerjasama teknik KJRI Houston juga selalu mendukung;memfasilitasi 

dan menjadi penghubung untuk kegiatan-kegiatan sister city dan sister state/province 

yang telah ada, yaitu : i) Bandung dengan Fort Worth (Texas); ii) DKI Jakarta dengan 

Arkansas; iii) Jawa Timur dengan Louisiana.  

 

Salah satunya adalah kegiatan bersama KJRI Houston dan KBRI Washington DC di 

kota Fort Worth pada tanggal 6 – 8 November 2008. Kegiatan berupa penyampaian 

keynote speech oleh Dubes RI Washington DC didepan pengusaha, akademisi dan 

para pemangku kepentingan lainnya termasuk Walikota kota Arlington, dilakukan 

melalui kerjasama dengan Chairman Bandung Committee – Fort Worth Sister Cities 

International (FWSCI).  

 

Untuk mendukung pengiriman tenaga kerja Indonesia, KJRI Houston bersama 

instansi terkait kerap melakukan penjajagan pasar kerja. Untuk pengiriman tenaga 

perawat KJRI bersama dengan Tim BNP2TKI telah melakukan penjajakan kepada 

pihak-pihak terkait, seperti Texas Hospital Association, Texas Nurse Association dan 

perusahaan pengerah tenaga kerja perawat di Houston. 

 

Untuk sektor hospitality KJRI Houston terus menjalin hubungan kerjasama yang baik 

dengan beberapa perusahaan pengerah tenaga kerja Amerika yang beroperasi di 

wilayah KJRI Houston. Beberapa perusahaan tersebut antara lain adalah Schilling & 

Associate di kota Shawnee, Oklahoma telah berhasil  mendatangkan 50 – 100 orang 

TKI, perusahaan Distributed Labor on Demand International di Tennessee, 

merencanakan mendatangkan 200 orang pekerja pada tahun 2010 ini, dan PT. Qi 

Kai International di Florida selama ini telah berhasil mensupply sekitar 200-an tenaga 



kerja Indonesia bekerja di berbagai Kapal Pesiar bahkan telah mempunyai fasilitas 

pelatihan di Jogjakarta. 

 

Dalam rangka promosi pariwisata KJRI Houston telah membantu Delri berpartisipasi 

pada Diving Equipment and Marketing Association (DEMA Show) yang berlangsung 

tanggal 4-7 November 2009 di Orange County Convention Centre, Orlando – Florida. 

DEMA Show 2009 diikuti lebih dari 2000 perusahaan (exhibitor), yang terdiri dari 

kalangan manufaktur peralatan menyelam (diving equipment), water sport apparel, 

operator kapal pesiar (cruise shipping), peralatan komunikasi bawah laut (underwater 

communication equipment), operator wisata laut dan destinasi wisata, pengelola 

hotel serta perusahaan jasa pelayanan kepariwisataan lainnya. 

 

KJRI Houston bekerjasama dengan Depbudpar juga melakukan promosi pariwisata 

Indonesia yang dikemas dalam bentuk pertunjukan wayang oleh Ki Purbo Asmoro, 

salah seorang dalang ternama di Indonesia. Pertunjukan yang dilakukan di Santa Fe, 

New Mexico bekerjasama dengan Museum of International Folk Arts, dan 

Houston,Texas bekerjasama dengan Asia Society Texas Center ini berhasil menarik 

pengunjung  dalam jumlah yang besar. Bahan-bahan media promosi wisata 

Indonesia yang dibawa secara khusus oleh pihak Depbudpar habis diminati oleh 

para pengunjung. 

 

Program lain yang dilakukan KJRI Houston adalah pemberdayaan potensi sahabat 

(friends of Indonesia) dan masyarakat Indonesia di wilayah akreditasi dengan 

melibatkan mereka dalam berbagai kegiatan yang dilakukan KJRI. Dalam hubungan 

ini pola kegiatan juga mulai dirubah, yang kalau tadinya lebih ditujukan pada 

kegiatan antara sesama masyarakat Indonesia, maka pada  beberapa tahun terakhir 

kegiatan tersebut juga diarahkan dengan mengundang dan/atau melibatkan 

masyarakat setempat. Kemudian di kota-kota dimana terdapat banyak masyarakat 

Indonesia juga didorong untuk membentuk atau mengaktifkan kembali komunitas 

masyarakat Indonesia dengan harapan kelompok-kelompok masyarakat ini dapat 

ikut aktif mempromosikan potensi Indonesia dan juga memperluas akses networking 

di wilayah kerja KJRI Houston.  

 

Halangan, Tantangan, Ancaman Dan Gangguan Dalam Pelaksanaan Tugas 

(Htag) 

 

Kendala umum yang dapat menghambat kegiatan perdagangan antara lain adalah 

kualitas produksi, harga, biaya pengiriman yang tinggi karena jarak, kontinuitas dan 

ketepatan waktu pengiriman barang.  

 

Di sektor investasi kendala umum adalah faktor gangguan keamanan yang masih 

terjadi di beberapa daerah. Masalah lainnya adalah kurang jelasnya ketentuan 

hukum yang ditandai masih adanya overlapping antara ketentuan pusat dan daerah, 

khususnya dalam proses kegiatan (perijinan) investasi, yang cenderung membuat 

para investor menjadi ragu-ragu untuk berinvestasi di Indonesia. 

 

Di sektor tenaga kerja kendala-kendala antara lain adalah keterbatasan kemampuan 

SDM termasuk dalam hal bahasa. Hal ini semakin penting mengingat Pemerintah AS  



semakin memperketat masuknya tenaga kerja asing yang membuat persaingan 

untuk dapat bekerja secara legal di AS semakin ketat.  

 

Dalam kaitan ini Fungsi Ekonomi terus berupaya melakukan pendekatan kepada 

institusi-institusi dagang (chamber of commerce) dan memberikan informasi-

informasi yang dapat mendorong dunia usaha/swasta Indonesia untuk lebih proaktif 

dalam melakukan penetrasi pasar di wilayah kerja, seperti melakukan trade mission 

guna memperkenalkan produk-produk Indonesia dan melakukan market inteligence 

untuk mengetahui peluang pasar produk ekspor Indonesia.  

 

 

Potensi dan Saran 

 

Terciptanya koordinasi yang baik antara Fungsi Ekonomi perwakilan di Amerika 

Serikat menjadi faktor pendukung pelaksanaan tugas. Dengan koordinasi yang baik 

tersebut, perwakilan di AS dapat merumuskan dan melaksanaan kegiatan bersama 

yang bermanfaat bagi promosi ekonomi Indonesia.  

 

Kerjasama Sister State/City dapat terus ditingkatkan karena manfaatnya yang tidak 

hanya meningkatkan people to people contact tapi juga merupakan wadah yang pas 

untuk mengembangkan proyek-proyek cross border yang saling menguntungkan dan 

sejalan dengan program pemerintah.  

 

Dengan komitmen semua pihak termasuk Perwakilan, kalangan pemerintah, sektor 

swasta, ataupun organisasi kemasyarakatan di masing-masing daerah kerjasama 

yang bersifat lebih berkelanjutan dengan manfaat yang lebih bisa menjangkau 

kalangan luas di masing-masing daerah dapat lebih dioptimalkan 

 

Peluang Joint Venture perusahaan-perusahaan Indonesia untuk memanfaatkan 

jaringan klien Perusahaan AS perlu di-encourage dan dikembangkan . dan juga 

Selain itu juga kecenderungan Perusahaan AS untuk melakukan outsourcing 

semakin meningkat baik dalam manufacturing maupun jasa dalam hal ini 

Perusahaan Indonesia perlu terus memanfaatkan peluang ini. 

 

Proyeksi shortage tenaga kerja di bidang kesehatan; hospitality; dan perminyakan 

dan gas merupakan peluang bagi tenaga kerja Indonesia di beberapa bidang sbb :  

 

RN 

 

Untuk tahun 2016 diproyeksikan kebutuhan akan tenaga RN dapat mencapai 

3,092,000. Dengan asumsi Pemerintah AS tidak dapat meningkatan jumlah SDM 

domestik maka akan terjadi peningkatan shortage tenaga RN hingga mencapai 

525,640 orang.   

 

Berkaitan dengan hal-hal tersebut di atas dalam jangka panjang yang menjadi unsur 

penting bagi upaya meningkatkan pengiriman tenaga kesehatan  Indonesia adalah 

persiapan calon tenaga kerja di bidang kesehatan dengan berbagai keahlian yang 

diperlukan sehingga mereka dapat berkompetisi dengan tenaga kesehatan dari 



negara-negara pengirim utama seperti Filipina dan India. Kemampuan seperti 

bahasa Inggris; dan keahlian spesialis (seperti jantung, bedah plastik dll) perlu 

menjadi prioritas. Disamping itu kerjasama pengiriman tenaga kesehatan antara 

sekolah-sekolah tinggi kesehatan di Indonesia dengan rumah sakit ataupun agen 

tenaga kerja setempat juga perlu dijajaki.     

 

Hospitality 

 

Kebutuhan tenaga kerja di sektor hospitality yang meliputi perhotelan, kapal pesiar, 

restoran, dan fast food diperkirakan masih tetap tumbuh dalam beberapa tahun 

kedepan. Di AS kebutuhan tenaga kerja di sektor ini hingga 2016 diperkirakan 

mencapai 15,017,000 pekerja dimana SDM domestik diperkirakan hanya bisa 

memenuhi 80.5 persennya sehingga akan terjadi shortage tenaga kerja sebesar 

2,252,550.  

 

Tenaga kerja di bidang ini pada umumnya menggunakan visa H-2B, visa yang 

diberikan kepada pekerja musiman di sektor non-pertanian yang quotanya cukup 

besar yaitu 66,000/tahun. Walaupun hanya diperuntukan untuk pekerjaan musiman 

kurang dari setahun, Visa H-2B ini dapat diberikan untuk 3 tahun dan dapat 

diperpanjang selama 2 tahun dengan kondisi perusahaan pemberi kerja dapat 

memberikan alasan yang kuat untuk perpanjangan kontrak kerja ybs. Banyak Warga 

Indonesia yang bekerja melalui program ini di daerah wisata dalam wilayah kerja 

KJRI Houston seperti Florida, dan Louisiana.  

 

Tenaga Ahli Perminyakan dan Gas 

 

Dalam tiga-empat tahun kedepan diperkirakan akan terjadi shortage jumlah tenaga 

ahli di sektor perminyakan dan gas. yang bisa mencapai 30-40 persen shortage. Hal 

ini antara lain disebabkan sekitar 25 persen tenaga ahli yang akan pensiun; tumbuh 

pesatnya sektor informasi teknologi yang menyerap banyak highly skilled labor yang 

dibutuhkan industri perminyakan; serta relatif tingginya harga minyak yang membuat 

eksplorasi dan produksi meningkat sehingga mendorong peningkatan kebutuhan 

tenaga kerja di sektor ini. Oleh karena itu walaupun secara umum kebutuhan tenaga 

kerja akan menurun namun peluang bagi tenaga kerja asing di sektor ini masih 

terbuka lebar. 

 

Tenaga Pendidikan 

 

Kebutuhan pendidik dari tingkat sekolah dasar hingga sekolah menengah atas di 

wilayah kerja KJRI Houston akan terus meningkat seiring dengan meningkatnya 

penduduk usia belajar. Hingga tahun 2016 diperkirakan kebutuhan guru mencapai 

3,803,000. Saat ini sendiri di AS kekurangan tenaga guru sudah mencapai sekitar 

700,000 orang sehingga  pada tahun 2016 shortage tenaga kerja di sektor ini 

diperkirakan bisa mencapai 840,000.  

 

Untuk bisa bersaing memasuki lapangan kerja guru di AS, sejumlah persyaratan 

harus dipenuhi seperti : 

 



a. Kemampuan bahasa Inggris yang sangat baik (menulis, bicara dan 

pemahaman); 

b. Memiliki Ijazah S-1 bidang pendidikan ditambah S-1 dibidang yang 

akan diajarkan. Sebagian besar guru memiliki gelar S-2 atau S-3; 

c. Pengalaman mengajar lebih dari 3 tahun; 

 

 

Pariwisata : membaiknya kondisi keamanan di tanah air dan pencabutan travel 

warning oleh Pemerintah AS membuka peluang untuk menggalakan kembali promosi 

wisata di Indonesia. Dalam hal ini kegiatan Promosi TTI terpadu perlu terus 

digalakan. 

 

 

Rencana Kerja Fungsi Ekonomi 

 

 

Secara aktif melanjutkan partisipasi pada berbagai pameran, road show, dan 

seminar dalam rangka promosi produk ekspor Indonesia dan peningkatan ekspor ke 

wilayah akreditasi termasuk pameran untuk produk-produk spesifik antara lain 

furniture, gift items, apparel, produk rumah tangga, dan makanan olahan. 

 

Melanjutkan kegiatan promosi investasi antara lain melalui road show peluang 

investasi di Indonesia khususnya di bidang migas; partisipasi dalam berbagai event 

TTI, serta memperluas promosi melalui informasi teknologi. 

 

Upaya pemanfaatan peluang lapangan kerja sebagai perawat, tenaga di sektor 

hospitality, tenaga ahli perminyakan, dan tenaga pendidik. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

LAMPIRAN I 

 

 

 

KEGIATAN FUNGSI EKONOMI KJRI HOUSTON 2008-2009 



 

 

 

2008 

  

Corporate Conference dan Tiger Ball  

Houston, Texas – February 2008 

 

 

Keynote Speech Dubes RI dan Promosi TTI di the Greater Dallas Chamber of 

Commerce (GDCC) 

Dallas, Texas – February 2008 

 

Tupelo Furniture Market  

Tupelo, Mississipi, February 2008 

 

 

Seatrade Cruise Convention,  

Miami, Florida - March 2008  

 

Delegates Meeting Indonesia-Puerto Rico For Cruise Tourism Cooperation 

Puerto Rico – March 2008 

 

Indonesia Industry Breakfast pada Offshore Technology Conference 

Houston – May 2008 

 

Pertemuan dengan General Manager Port of Houston Authority (PHA) 

Houston – June 2008 

 

Pertemuan dengan Texas Medical Center (TMC) 

Houston - June 2008 

 

Keynote Speech Dubes RI dan Promosi TTI di Arkansas World Trade Center 

(AWTC)  

Arkansas – August 2008 

 

 

Keynote Speech Dubes RI dan Promosi TTI dalam kerangka perayaan Bandung 

Committee – Fort Worth Sister Cities International (FWSCI) 

Ft.Worth - November 2008 

 

 

 

Temu Usaha antara BNP2TKI dengan Texas Nurse Association dan Texas 

Hospital Association  

Austin - November 2008 

 

 



2009  

 

Study Visit Tim Badan Koordinasi Penanaman Modal (BKPM) on Coal to Liquid 

Technology 

Houston, Texas - April 2009 

 

Pertemuan dalam rangka penjajakan Joint Venture Energy Allied International 

(Houston) dengan Cantara Global Pte Ltd (Singapura) dan PT. Cantara 

Engineering International (Jakarta) 

Houston, Texas – March to April 2009  

   

Kunjungan Delegasi RI ke Lafayette dan Birmingham dalam rangka pembuatan 

kilang LNG Plant dan Receiving Terminal LNG yang akan diaplikasikan di 

Indonesia. 

Lafayette, Louisiana  

Birmingham, Alabama 

June 2009 

 

Roadshow Penawaran Wilayah Kerja Migas Tahap I/2009 

Houston, Texas – June 2009 

 

Kegiatan Market Intelligence di Tupelo Furniture Market 

Tupello, Arkansas – August 2009 

 

Co-hosting w/ Museum of International Folk Arts New Mexico : : Indonesia 

Tourism Promotion Night and Wayang Performance 

Santa Fe, New Mexico – August 2009 

 

Co-hosting w/ Asia Society : Indonesia Tourism Promotion Night and Wayang 

Performance at Rice U.  

Houston, Texas – August 2009  

 

Unconventional Gas International Conference and Exhibition (UGI 2009) 

Ft.Worth,Texas – September 2009   

 

Society of Exploration Geophysicists International Exposition (SEG 2009) 

Houston, Texas – October 2009 

 

DEMA Show  (Diving Equipment and Marketing Association) 

Orlando, Florida – November 2009 


